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Abstrak
Fenyakit demam berdarah yang higsa disebt DB merupakah salah satu wabah peryakit
books yang memyumbang angka kemation yang cukup besar o) Indokesia, Care pencegahan yang
Sanyak dilokwbae saar ini adalah dewgan metode praventif yaitn  melakukon penpesapan.
Dalam penelivian ini, dikembangkan suatu sistem unenk memcarl arah peryebaran wobah
deman berdarah demgan memanfaatken metode Density Based Spatial Clustering Of
it all Applications With Neise dar teknologl GIS untuk membantu visnalisasinya
all the Kata kunci: GIS, Spatial Clustering, DESCAN, Demarn Berdarah
ﬁ;.ﬂ I. Pendahuluan
Sekitar 2-3 tahun terakhir, di Indonssia khususnya di kodya Jogla memiliki suatu
sothing permasa.[aiun di bidang hﬁ:hﬂ!ﬂl\. P:mmlaim fersebut adalah mengenal  penyebarn
penyakit domam berdareh yang biasa disebut DB. Jumish penderita DB tidak banya puluban
samun mencapai miusan hanys defem kwrun wakie yang singkat (fanuari-Maret, periode
peoyebaren wabah DB yang tinggi). Salah satn penyebah cepatnyn penularan penyakit ini
2 Vol sdalnh vektor penularmya yaitu nyamuk dedes degypid belina Penanganan terbalk untuk
S mengatasi penyebaran wabah DB adalah dengen metode preventif alau pencegahan jangan
sampal ayamuk dedes degyprd berkembang biak salah satunya dengan melakukan pengasapan.
r CRM, Sehelum melzkuken pengasapan, terlebih dahulu harus ditentukan di mana wilayah yang
memillki banyak jumfsh penderita demam berdarnh dan wilayah yang memiliki jumlah
2, p3s5- penderita sedikit secara akurat, {Agushybana, 2005),
Solusi untuk mengatasi mengatasi masalah tersebut adalah dengan membuat sistem yang
seration, dapat memberikan [nformasi mengenai pengelompoken  data penderita demam berdacah
ksdalam sluster-cluster sehingga diketahoi wilayeh mana yang jumish penderitanya banyak dan
26 lssus sedikir. Sister tidak akan dapat dibangun bila tidak memilild dasar-dasar pengolahan data yang
Sk serta tanpa didukung Enfrastruktor yang memadai. Dasar-dasar pengolahan data dapat
3 Speroich sclama perkulishan antara fain ilmu Date Mining dan Sistem Informasi Geografi
ik, Wl (53G). Sedungkan infrestrubtur vang tidak kalah penting selain komputer sehapgai media
p==golah data adalah Clobal Positioning System (GPS). Sistem dibangun menggunakan
nembars: Mcresoft Visual Basic 6,0 dan Arc View GIS 3.3 schagai media visualisasinya,

I Konsep dasar
Konsep dari pembuatan sistem ini adalsh melakokan pengelompokan berdasarkan
gt kepidatan data penderita demam berdarah (berupa data koordinat Fiversal Trasverss
Mercmior = UTM, peta dunla delam bidong 7 dimensi-  yang diperoleh deri GPS) dengan
‘memghitung jarak koordinat titik -tempat tinggal penderita demam bedarahe satu dengan titik.
g lmin. Setzlah pengelompokan data dilakukan, selanjutnva dilskukan proses untuk
erah penyebaran data yang dissumsikan sebagai pergerakan nyamuk Aedes

fssue 18,
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Metode yang digunakan untuk mengelompokan data yaity Demsity Based Spariad
Clusrering Of Applications With Noise yang binsa disingkat DBSCAN. Beberapa konsep
penting dalam metode DBSCAMN (Grizaite, 2006):

a. DBSCAN memerlukan 3 parameter untuk melakukan proses clusserisasi, 3 Parameter
tersebut adalah
- K, lebar atau jumlah titik tetangga.
- Eps, jarak maksimal antara 2 titik vang difjinkan dalam sate ofuser,
- Minfoints, adalah jumiah minimal ttk sehingga sebush clusier dapat
terbentuk,
k. DESCAN memiliki 3 jenis tipe titik setelah proses clustering dilakukan yaitu:
- Core Poing, adalah titik yang berada dalam suatn ofuster dan memillkd tik
tetangea {eps-neighbonrhood) sedikitnya scbanyak MinPains,
= Border Point, adalah titik yang beradn dalam suatu cluster namun jumlsh titik
tetangganya < MWinPoints.
- MNopise Potrr, adalah titik yang tidak termasuk anggota clusier manapun,

|I...-‘-C -1' I )
: ' Noise
Border |\ o £ @@ ©
I "8 D@ Eps = lem
E'@ : MinPoints = 5

Core| a o
'@D
@

Gambar |. llustrasi core, barder Dan noise

€. Sebuah titik q dikatakan tetangga dari titik P apabita
Neps-neighbourhood (p): (g belongs to D | distip.g) <= Epsf [2.2]
dist(p.g) = jarak antara titik p dan titik g,
d. Directly Density-Reachable merupakan suatu titik yang terhubung langsung dengan titik
lain. Sebuah titik q dikatakan dirgenly densliy-reachable titik p apabila :
- g merupakan anggota Neps-meighbowrhood (o}
- Neps-neighbourhood {p) == MinPts stay dengan kata lain titik p merupakan
core point.

Gambar 2. [lusteasi Tiek q Divectly Densit-Reachable Dard Titik p
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3. Implementasi Sistem

Gambar 3. Form Menu Utama

Sistern dibagi menjadi 3 bagian utgma yaitu :

#  Sub Sistem Membangun Gudang Daia:
N ] el T‘ﬂhﬂp 1.3

gl rare SLih ] R e TR Melakukan Fﬂ'ﬂnihlﬂ file sumber data dalam
E kasus ini file Excel,

g
a — vaam Tohap 23
g LT 1 Memilih metode cleaning yang digunakan:
apakah akan meng-update data yang kaotor
iAot oo arau fangsung menghapus data yang kotor

Gambar 7, Pilihan Tahap 2
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=T = Tehap 3: Pada tshap 3 dilakukan proses
= e — pembersihan data sesuai dengan  metode

E R — yang dipilih di mhap sebelumnya,
' v — - e —-‘I
l“:“':j:---""' S
—_—r =[] =
Gumbar 8, Pilihan Tahap 3
- = AN
bt -
=TT . Tahap 4: Sistem skan mengecek datz yang
Tt | = e ——  welah bersih, sebelum dama-das  fersebuc
= =~ =EF= E dipindahkan ke warehouse
— g ]
== = s B
= b= =
i - = -
o S : =§'—E d
e ===
SR (S e e
Gambar 9. Pilihan Tahap 4
B s wdgmm Tzhap 3 Sistem akan metakukan migrasi
s D B data yang telah bersib untuk disimpan ke
It Ol data L
P 8 am gudang data (warehouse).
BT | et iiitimmoind o

|7-"|'-| '| R W M il Lkl SR 10

Ciambar 10. Pilihan Tahap 3

. Sub Sistern Proses Clustering
. == Tahap|:
o e Sistern akan melakukan seleksi datn dari
" T " S [ warefouss, sehingga tidak semun data
S, Seammnoosemsin | diperlukan dalam proses clustering.
) [ e T
v e .
——- B T
T .

Gambar 11. Tahap | Sub Sistem Proses Clurdering
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B ey R ] Tﬂll-ﬂ-P 2
et Dilakukan penentuan parameater
yang akan digunakan.
Min Points | ; e i s sewe MeliputiMinPoints, Eps dan K
B 00 e S
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Gambar |2, Tahap 2 Sub Sistem Proses Clusrering

Tehap 3.1: Tahap ini penyajian
berupa  fem  yang  berisi

il
f}|
|

- i == ﬁ informasi hasil clustering
=1 R i
1 raras e | m— b = _F e Pl -t
- = B )
El—li I e -— e LTy
i B == o
= e Sl
PEm— = E BB ——atita
=l == == - N

f o - = T = .
H= _— = =

'-"'-' 'h | i--_u_-=,__,__'5; -

Tahap 3.2 : Form
yeng berisi
informasi hasil
eluster dalam
bentuk prafik batang

Gambar 14, From informasi hasil clusrer dalam bentuk grafik batang

1a
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::::.m-—l-u-hﬁ—lﬂ- e L5 Tahap 3.3-:
2 i === Form yang berisi
W informasi rinci data
ol =i b ey = Hasil cluvtering
- e TR - el e o dalmin bentuk Tree
et ] -, B I 54, W T o 1
- A s A et
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Gambar 15, Form informasi rinci dalam bentuk Tree
et | nhap 3 4
w T at Form yang bens
- -'!lI - visualisasi informasi
= T » waktu terjadinya
I- i —f e peledakan wahah DB
: o dalam bentuk grafik
o E
N IAV B\
Lo B }
f \H""-\—‘-\-‘ -——J""
R
Geambar 16, Form berisi visualisasi Informasi ledakan wabah DB
Sub Sistern Visualisasi Hasil Clustering Dengan Arc View GIS
B pon i M mih o A i Sebelum melakukan koneksi

dengan Arc View, dilakukan
pemilihan file hasil ofusering

: T 1 terlebih dahulu. Hasil Visualisasi
5 ik b el Toemey diturjuken pada Gambar 19 dan 20
N e di bawah.

- e B

*‘-m Ariiemi Galass |

Gambar 17. Pemiliban fle hasil clusrering

17
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Gambar 18, Form pengontrol aplikasi Arch View GIS 3.3

Gambar 19. Hasil Visnalisasi Cluster dengan Arc View GIS 3.3
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4. Kesimpulun
Dengan memperhatikan secira keseluruhan hasil perelitian ini, maka penulis menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut: i

1. Metode DBSCAN dapat menjawab kebutuhan akan informast area manakah yang
memilikl tingkat kepadatan penderita demam berdarah tinggi ditunjuken oleh adanya
elusier dan area menakeh yang memiliki tingkat kepadatan penderita wabah demmn
berdarah rendah - ditunjukan oleh adanys moise,

b, Metode DBSCAN membentuk ssjumlah M bugh elisrer secara otomatis, sedanghkan
acuan yang dibutubkan untuk membestuk ¢fwster adalah seberapa padat jumlah data
dalam satu cluster yang diinginkan -MinPoints- dan seberapa jauh farak maksimal
antara 2 titik agar sebuah elesrer ditjinkan terbentuk -Eps-.

c. Semakin besar nilai Min Points vang diberikan, maka cluster vang terbentuk semakin
sedikin,

d. Semakin besar nilal Eps maka cluster yang terbentuk semakin sedikit, begitu pula
sebaliknya.

e. Apabila dibutchkan Informasi berspakah jaruk maksimal antars 2 ik agar sebush
cluster dengan kepadatan data sejumlah W dapat terbentuk, sistem memberilan bantuan
dengan nilal K. Milei £ diisi dengan jumiah kepadatan data yang diinginkan, dan akan
menghasilkan rata-rata jarak yang dapat digunakan sebagal aouan penentusn ps,

£ Hasil visualisasl clurter dengan menggunakan Metode DBSCAN tidek dapat secara
tepat 100 % menunjukan arah penyebaran wabah demam berdarah. Hal ini dikarenakan
pergerakan nyamuk yang tidak menentu.

g Wabah demam berdarah eenderung terjadi di bulen Januari, Pebruari dan Maret,
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